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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi daya antagonis bakteri endofit
dari tanaman karet ke Rigidoporus microporus dan untuk mengidentifikasi isolat
antagonis tinggi. Penelitian telah dilakukan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan,
Fakultas Pertanian, Universitas Riau mulai April hingga Juni 2018. Penelitian ini
menggunakan metode eksplorasi (isolasi dan purifikasi bakteri endofit asal
tanaman karet), metode eksperimen (uji antagonis bakteri endofit dari tanaman
karet dan Rigidoporus microporus dan metode observasi (uji hipersensitif dan
karakterisasi empat isolat berdaya antagonis tinggi ke Rigidoporus microporus).
Data yang diperoleh dari langkah 1,3 dan 4 dianalisis secara deskriptif. Langkah 2
menggunakan analisi varian. Uji lanjut dengan uji jarak berganda baru Duncan
pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 9 isolat bakteri yang
berbeda berdasarkan warna dan bentuknya. Empat bakteri berdaya antagonis
tinggi batang-2 (56,32%), daun-4 (48,45%), akar-3 (46,11%). Empat bakteri tidak
bereaksi hipersensitif karena tidak menyebabkan adanya gejala nekrosis pada
daun tembakau pada bagian yang disuntikkan. Empat bakteri berdaya antagonis
tertinggi berhasil di identifikasi yaitu: Bacillus (batang-2), Enterobacter (daun-4),
Aeromonas (akar-3) and Listeria (daun-3).

Kata kunci: Bakteri Endofit, Tanaman Karet, Antagonis, Rigidoporus microporus

ABSTRACT

The research aims to  isolate and to study the antagonicity of endophytic
bacteria from rubber plant to Rigidoporus microporus Cif. and to identify the
higher antagonicity isolates. The research has been conducted at Plant Pathology
Laboratory, Agriculture Faculty, Universty of Riau from April until June 2017.
The research used explorational method (isolation and purification of the bacteria
from rubber plant), experimental method (antagonicity test of bacteria endophytic
from rubber plant to Rigidoporus microporus) and observation methods
(hypersensitive test and characterization of five high antagonicity isolates to
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Rigidoporus microporus). Data collected from step 1,3 and 4 were analyzed
descriptively. Step 2 used analysis of variance. The mean treatments were
compared with Duncan’s new multiple range test at 5% level. Result of the
research showed that there were 9 different bacterial isolates based on their color
and shape of colony. There were four highest antagonicity bacteria, i.e: isolate
rod-2 (56,32%), leaf-4 (48,45%), root-3 (46,11%) and leaf-3 (45,50%). The four
bacteria are not hypersensitive due to the absence of the necrosis on injected
tobacco leaf. The four highest antagonicty bacteria was identified as Bacillus (rod-
2), Enterobacter (leaf-4), Aeromonas (root-3) and Listeria (leaf-3).

Keywords: Endophytic Bacteria, Rubber Plant, Antagonicity R. microporus

PENDAHULUAN

Tanaman karet merupakan
tanaman perkebunan yang memiliki
peran penting dalam meningkatkan
perekonomian Indonesia dengan
hasil utama lateks yang digunakan
terutama sebagai bahan baku industri
(Janudianto et al., 2013; Pusari et al.,
2014). tanaman karet di Indonesia
juga memberikan kontribusi yang
cukup signifikan terhadap
perekonomian daerah maupun
nasional, dalam hal penyediaan
lapangan kerja dan sumber
pendapatan utama masyarakat dan
penyumbang devisa Negara
(Maharani, 2014). Hal tersebut dapat
dilihat dari ekspor karet alam
Indonesia pada tahun 2015 yang
mencapai 2.009.712 ton (Buku
Statistik Perkebunan Indonesia,
2014-2016). Beberapa provinsi di
Indonesia termasuk di Riau, karet
merupakan tanaman perkebunan
yang cukup penting (Ekanantari,
2015).

Penyakit yang paling
merugikan pada perkebunan karet
diantaranya adalah jamur akar putih,
jamur akar merah, jamur akar cokelat
dan jamur upas (Semangun, 2000).
Jamur akar putih (JAP) yang
disebabkan oleh R. microporus
merupakan salah satu penyakit utama
tanaman karet (Muharni dan

Widjajanti, 2011). Serangan
R. microporus di perkebunan karet
rakyat di Kabupaten Kampar
mencapai 7.890.23 ha atau sekitar
60% (Frislidia, 2014). Tingginya
serangan R. microporus pada
tanaman karet dikarenakan
pengendalian penyakit ini sangat
sulit dilakukan karena bersifat tular
tanah (soil borne disease) yang
mampu hidup di dalam tanah selama
25 tahun tanpa adanya tanaman
inang dan hanya memanfaatkan kayu
tanaman yang sudah lapuk sebagai
tempat tumbuhnya dan menghasilkan
klamidospora sebagai struktur tahan
(Nugroho, 2010).

Pengendalian yang umum
dilakukan adalah secara kimiawi
dengan menggunakan pestisida
sintetik, salah satunya fungisida
dengan bahan aktif yaitu
Triadimefon 250 g/l, penggunaan
belerang dan pembongkaran tunggul
(Purwanta et al., 2008).
Pengendalian secara kimia cukup
mahal dan dalam jangka panjang
dapat menimbulkan efek samping
yang merugikan terhadap lingkungan
dan kesehatan manusia (Ismail dan
Tenrirawe, 2010). Pengendalian
penyakit JAP secara biologi seperti
penggunaan jamur Trichoderma sp.
telah dilaporkan sebelumnya, namun
belum efektif karena meningkatkan
produksi karet hanya sekitar 25%
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(Dinas Perkebunan Provinsi Riau,
2015). Upaya pengendalian lain yang
banyak diteliti pada saat ini yaitu
secara biologi dengan memanfaatkan
agens hayati yang berasal dari
jaringan tanaman, salah satunya
menggunakan bakteri endofit dari
tanaman karet.

Bakteri endofit dapat hidup
dan berasosiasi dengan jaringan
tanaman tanpa menimbulkan
kerugian pada tanaman karet. Bakteri
endofit memiliki sifat antagonis
terhadap patogen tanaman dengan
mekanisme antibiosis, kompetisi dan
lisis (Hallman dan Berg, 2001).
Bakteri endofit dapat menghasilkan
enzim kitinase yang berpotensi untuk
menghancurkan dinding sel hifa
jamur akar putih melalui mekanisme
lisis. Bakteri endofit juga
menghasilkan metabolit sekunder
sehingga dapat mengendalikan
patogen tanaman (Nasiroh et al.,
2015). Penggunaan bakteri endofit
tanaman karet diharapkan menjadi
upaya pengendalian patogen R.
microporus yang lebih efektif karena
bakteri tersebut berasal dari tanaman
inang yang sama sehingga akan lebih
mampu beradaptasi pada lingkungan
tersebut.

Beberapa genus bakteri
endofit telah berhasil diisolasi dari
tanaman inangnya, seperti: Bacillus
sp., Pseudomonas sp., Klebsiella
planticola, Xanthomonas sp.,
Enterobacter asburiae,
Chromobacterium sp. dan
Stenotrophomonas sp. (Afizar dan
Parlina, 2017).  Wartono et al.
(2016) berhasil memperoleh 5 isolat
bakteri endofit dari tanaman kakao
yang mampu menghambat penyebab
penyakit VSD (Vascular Streak
Dieback) yang menyerang tanaman
kakao. Sembiring (2008) berhasil
memperoleh 10 isolat bakteri endofit

dari tanaman kelapa sawit yang
mampu menghambat pertumbuhan
Ganoderma boninense Pat.
Penelitian tentang isolasi bakteri
endofit dan pengujiannya
terhadap R. microporus pada
tanaman karet belum banyak
dilaporkan.

Penelitian ini bertujuan untuk
menyeleksi bakteri endofit asal
tanaman karet yang memiliki
kemampuan antagonis tinggi
terhadap R. microporus serta
mengidentifikasinya berdasarkan
karakteristik morfologi dan biokimia.

METODOLOGI

Penelitian telah dilaksanakan
di Laboratorium Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Riau
Kampus Bina Widya km 12,5
Simpang Baru Panam, Pekanbaru.
Penelitian telah dilaksanakan selama
tiga bulan dari bulan Mei sampai Juli
2018.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian adalah organ tanaman
karet yaitu akar, batang dan daun
yang sehat (dari perkebunan karet di
desa Bina Baru Kabupaten Kampar,
Provinsi Riau), kertas tisu gulung,
kantong plastik steril, Alkohol 70%
dan 96%, akuades steril, nutrient
agar (NA), potato dextrose agar
(PDA), bibit tembakau varietas
Virginia dari Payakumbuh,
alumunium foil, kapas, plastik wrap,
spiritus, kertas saring whatman,
kristal violet, iodin, safranin, nutrient
broth (NB), nutrient gelatin (NG),
Reagen Kovac’s, H2O2 3 %, medium
O-F, paraffin, medium agar pati,
larutan iodium, kertas millimeter dan
kertas label.

Alat yang digunakan dalam
penelitian adalah parang, gergaji,
pisau, inkubator, gunting, pinset,
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jarum ose, kompor gas, syringe 1 ml
(tanpa jarum), pipet tetes, cork borer,
kaca objek, kaca penutup, lampu
bunsen, tabung reaksi, timbangan
analitik, automatic shaker, sprayer,
gelas ukur, erlenmeyer 250 dan 500
ml, cawan petri berdiameter 9 cm,
batang pengaduk, kulkas,
Laminar Air Flow Cabinet (LAFC),
mikroskop binokuler, kamera dan
alat tulis.

Penelitian terdiri dari 4 tahap
yaitu: 1) isolasi dan purifikasi bakteri
endofit asal jaringan tanaman karet
menggunakan metode eksplorasi, 2)
uji reaksi hipersensitif menggunakan
metode observasi, 3) uji antagonis
bakteri endofit karet yang berdaya
antagonis tinggi terhadap jamur R.
microporus menggunakan metode
eksperimen dan 4) karakterisasi
morfologi dan fisiologi bakteri
endofit asal jaringan tanaman karet
yang berpotensi sebagai bakteri
antagonis terhadap R.
microporus yang dilakukan
menggunakan metode observasi.

Data yang diperoleh pada
tahap 1 dan 3 dianalisis secara
deskriptif dan disajikan dalam
bentuk tabel dan gambar. Penelitian
tahap 2 dilakukan secara eksperimen
menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari 10
perlakuan dan 3 ulangan. Data yang
diperoleh dianalisis secara statistik
dengan sidik ragam dan untuk
membandingkan rata-rata nilai
tengah setiap perlakuan dilakukan uji
lanjut dengan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5%.

Pelaksanaan penelitian

Isolasi dan Purifikasi Bakteri
Endofit Tanaman Karet

Isolasi bakteri endofit
tanaman karet, mula-mula dilakukan

dengan mengambil masing-masing
organ tanaman tersebut. Bagian
tanaman dicuci dengan air mengalir
untuk menghilangkan kotoran atau
tanah yang menempel. Sampel
tanaman kemudian dikeringkan
dengan kertas tisu. Akar dan batang
dibelah dua, sementara daun
digunting berbentuk segi empat, lalu
dipotong menjadi 4 bagian, masing-
masingnya dengan ukuran 1 cm x 1
cm. Sterilisasi permukaan tanaman
dilakukan dengan merendam bagian
permukaan potongan jaringan akar,
batang dan daun tanaman di dalam
Alkohol 70% selama 2 menit.
Potongan jaringan akar, batang dan
daun tanaman selanjutnya dibilas
dengan merendamnya di dalam
akuades steril sebanyak 2 kali selama
2 menit dan diletakkan pada kertas
tisu steril hingga kering. Potongan
jaringan akar, batang dan daun yang
sudah kering diletakkan dengan
sedikit ditekan pada permukaan
media NA steril di dalam cawan petri
dan diinkubasi pada suhu kamar
dalam inkubator selama 2 hari
(Lampiran 3).

Isolat bakteri yang telah
tumbuh diberi label dan selanjutnya
dipurifikasi untuk mendapatkan
isolat-isolat murni. Purifikasi
dilakukan dengan cara memisahkan
koloni tunggal dari koloni-koloni
bakteri yang telah tumbuh ke dalam
media NA steril dengan metode
gores dan diinkubasi selama 2 hari
pada suhu kamar. Koloni-koloni
bakteri yang tumbuh diamati bentuk,
warna, elevasi dan tepinya
(Lampiran 4).

Uji hipersensitif terhadap bakteri
endofit tanaman karet

Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui sifat patogenisitas isolat
bakteri endofit terhadap tanaman
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tembakau varietas Virginia yang
berumur 3 bulan sebagai tanaman
indikator. Pengujian dilakukan
terhadap semua isolat bakteri endofit
yang telah dipurifikasi dari jaringan
akar, batang dan daun tanaman karet.
Pengujian ini dilakukan dengan cara
membuat suspensi bakteri. Bakteri
yang digunakan terlebih dahulu
diremajakan pada media NA selama
± 24 jam setelah inkubasi. Aqudes
steril ditambahkan pada masing-
masing tabung reaksi sebanyak 10
ml, lalu diambil satu ose koloni
bakteri endofit dan dimasukkan ke
dalam tabung reaksi lalu digojlok
dengan shaker selama 15 menit.
Suspensi bakteri tersebut
dimasukkan kedalam alat suntik
(syringe) tanpa jarum yang berbeda
dan disuntikkan ke bagian tulang
daun dipermukaan bawah daun
tembakau (Lampiran 5). Pengamatan
dilakukan setelah 48 jam setelah
inokulasi (Wulandari et al., 2013).

Uji antagonis bakteri endofit karet
terhadap Rigidoporus microporus

Uji antagonis dilakukan
secara in vitro dengan teknik yang
dilakukan oleh Fitriyah (2015). Uji
antagonis dilakukan dalam cawan
petri yang berisi medium PDA,
kemudian dibuat garis tengah dengan
jarak 4 cm. Uji antagonis dilakukan
dengan cara menanam koloni dari
masing-masing biakan murni bakteri
endofit dan Rigidoporus microporus
di dalam cawan petri yang berisi
media PDA dengan jarak 4 cm. Isolat
R. microporus yang diinokulasi
berdiameter 5 mm diambil dengan
cork borer. Koloni bakteri endofit
digoreskan pada media PDA berjarak
4 cm dari miselia Jamur R.
microporus (Gambar 2). Isolat
kemudian diinkubasi pada suhu

kamar dalam inkubator selama 6
hari.

R B

4 cm

Gambar 2. Uji antagonis bakteri endofit dari
masing-masing jaringan organ tanaman

karet
terhadap R. microporus

Keterangan:
R = R. microporus
B = Bakteri endofit dari masing-

masing jaringan organ tanaman
karet

r1 = Jari-jari koloni JAP yang
menjauhi bakteri endofit tanaman
karet

r2 = Jari-jari koloni JAP yang
mendekati bakteri endofit
tanaman karet

Identifikasi isolat bakteri endofit
dengan daya hambat tertinggi

Karakterisasi morfologi koloni
bakteri endofit secara
makroskopis

Pengamatan morfologi koloni
bakteri dilakukan pada medium NA
yang telah tumbuh setelah 48 jam di
amati secara visual mulai hari ke-2
pengamatan yaitu warna koloni,
bentuk koloni, tepi koloni dan
permukaan koloni. Pengamatan
disesuaikan berdasarkan buku acuan
Hadieotomo (1993).

r1 r2
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Pengamatan

Karakteristik morfologi koloni
bakteri-bakteri endofit dari
tanaman   karet

Karakteristik morfologi
koloni bakteri-bakteri endofit dari
jaringan organ tanaman karet (akar,
batang dan daun) diamati secara
visual mulai hari ke-2 setelah
inkubasi meliputi warna koloni,
bentuk koloni, tepi koloni dan
elevasi koloni. Pengamatan
disesuaikan berdasarkan buku acuan
Hadioetomo (1993). (Lampiran 4.)

Reaksi hipersensitif bakteri endofit
asal tanaman karet

Pengamatan daya reaksi
hipersensitif bakteri endofit
dilakukan 48 jam setelah inokulasi
dengan melihat adanya perubahan
warna pada bagian daun tembakau
setelah diinokulasikan dengan isolat
bakteri endofit.  Reaksi positif
ditandai dengan adanya bercak
nekrosis kuning kecoklatan dan
kekeringan pada bagian daun
tembakau yang diinokulasikan,
berarti bersifat patogen sedangkan
reaksi negatif ditandai dengan tidak
adanya gejala nekrosis pada daun
tembakau tersebut..

Daya hambat bakteri endofit
tanaman karet terhadap
R. microporus

Pengamatan daya antagonis
bakteri endofit terhadap

R. microporus dilakukan mulai hari
ke 3 setelah inkubasi dengan
mengukur jari-jari R.
microporus yangs menjauhi dan
mendekati bakteri endofit antagonis
dengan menggunakan kertas
milimeter. Daya antagonis isolat
bakteri endofit dihitung dengan
rumus oleh Amaria et al. (2013)
sebagai berikut:

Persentase daya hambat

dihitung dengan rumus: P =
r1 - r2

r1
x 100%

Keterangan:
P = Persentase hambatan (%)
r1 = Jari-jari koloni JAP yang

menjauhi bakteri endofit tanaman
karet

r2 = Jari-jari koloni JAP yang
mendekati bakteri endofit
tanaman karet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Morfologi Koloni
Bakteri Endofit dari Tanaman
Karet

Hasil isolasi bakteri endofit
dari tanaman karet diperoleh 10
isolat bakteri endofit, terdiri dari
isolat A1, A2, A3, B1, B2, B3, D1,
D2, D3 dan D4 (Lampiran 4).
Karakteristik morfologi koloni
bakteri endofit setelah dipurifikasi
secara makroskopis dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Karakteristik morfologi koloni bakteri endofit tanaman karet secara
makroskopis

Kode
Isolat

Asal
Jaringan

Warna Bentuk Tepian Elevasi

A1 Akar-1 Putih Bulat Bergelombang Timbul

A2 Akar-2
Putih

Kekuningan
Menyebar

tidak teratur
Bergelombang Datar

A3 Akar-3
Putih

Kekuningan
Menyebar

tidak teratur
Tidak teratur Timbul

B1 Batang-1
Putih

Kekuningan
Bulat Bergelombang Timbul

B2 Batang-2 Putih Susu Bulat Halus Datar

B3 Batang-3 Putih
Menyebar

tidak teratur
Halus Datar

D1 Daun-1 Putih Bulat Bergelombang Konveks

D2 Daun-2
Putih

Kekuningan
Bulat Bergelombang Timbul

D3 Daun-3
putih

kekuningan
Menyebar

tidak teratur
Halus Timbul

D4 Daun-4 Putih Bulat Halus Datar

Tabel 1 menunjukkan bahwa
karakteristik makroskopis koloni
bakteri endofit (A1, A2, A3, B1, B2,
B3, D1, D2, D3 dan D4) berbeda-
beda dari warna koloni, bentuk,
tepian dan elevasinya. Isolat bakteri
endofit A1 dan D1 berwarna putih,
isolat A2, A3, D2 dan D3 berwarna
putih kekuningan sedangkan isolat
B2 berwarna putih susu. Hal ini
diduga karena adanya keragaman
dari jenis bakteri endofit yang
diperoleh. Perbedaan warna koloni
ini terjadi karena masing-masing
menghasilkan pigmen intraseluler
yang berbeda pada media tumbuhnya
(Tokan dan Imakulata, 2009).

Bentuk koloni dari 10 isolat
bakteri endofit secara makroskopis
berbeda-beda. Enam isolat yaitu A1,
B1, B2, D1, D2 dan D4 memiliki
koloni berbentuk bulat sedangkan 4

isolat A2, A3, B2, B3 dan D3
memiliki bentuk koloni menyebar
tidak teratur. Hal ini didukung oleh
pendapat Hadioetomo (1993) yang
menyatakan bahwa bentuk koloni
bakteri berbeda-beda yaitu ada yang
berbentuk bulat dan ada yang
menyebar tidak teratur. Tepian
koloni isolat bakteri endofit juga
berbeda-beda, yaitu isolat A1, A2,
B1, D1 dan D2 mempunyai tepian
bergelombang. Isolat A3 mempunyai
tepian tidak teratur sedangkan isolat
B2, B3, D3 dan D4 mempunyai
tepian halus. Hal ini didukung oleh
pendapat Cappuccino dan Sherman
(2005) yang menyatakan bahwa
tepian koloni bakteri yang terlihat
pada cawan petri dapat berupa tepian
halus, tepian bergelombang dan
tepian tidak teratur. Elevasi koloni
isolat bakteri endofit juga berbeda-
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beda. Isolat A1, A3, B1 dan D2
memiliki elevasi timbul, isolat A2,
B2, D3, D4 dan D1 memiliki elevasi
konveks. Adanya keanekaragaman
yang diperoleh kemungkinan

disebabkan oleh jenis media isolasi
bakteri juga akan mempengaruhi
pertumbuhan bakteri (Cappucino dan
Sherman, 2001).

Koloni dari masing-masing bakteri endofit tanaman karet dapat dilihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. Koloni isolat-isolat bakteri endofit tanaman karet a) isolat A1, b) isolat A2, c) isolat
A3, d) isolat B1, e) isolat B2, f) isolat B3, g) isolat D1, h) isolat D2, i) isolat D3 dan j) isolat D4.

a

d e f

ig h

j

Akar-1 Akar-3Akar-2

Batang-1 Batang-2

Daun-1 Daun-2

Batang-3

Daun-3

Daun-4

b c
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Reaksi Hipersensitif Bakteri
Endofit Tanaman Karet

Hasil pengamatan uji
hipersensitif 10 isolat bakteri endofit
dari tanaman karet dengan tanaman

indikator tembakau dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Reaksi hipersensitif bakteri endofit tanaman karet pada daun tanaman
tembakau

Isolat Reaksi Hipersensitif
Tanpa isolat -

A1 -
A2 -
A3 -
B1 -
B2 -
B3 +
D1 -
D2 -
D3 -
D4 -

Tabel 2 menunjukkan bahwa
inokulasi 9 isolat bakteri endofit
yang bereaksi negatif sedangkan
isolat B3 bereaksi positif. ditandai
dengan tidak adanya gejala nekrotik
atau tidak menyebabkan adanya
perubahan warna pada jaringan daun
yang disuntikkan suspensi bakteri
endofit (Gambar 3).  Hipersensitif
merupakan proses pertahanan yang
cepat dari tanaman dalam
menghadapi bakteri yang tidak
sesuai disertai dengan kematian sel
yang cepat (nekrosis) pada bagian
yang disuntikkan suspensi bakteri.
Klement et al. (1990) menyatakan
bahwa respon hipersensitif diartikan
sebagai reaksi pertahanan
yang cepat dari tanaman menghadapi
patogen yang tidak kompatibel
disertai kematian sel yang cepat pada
jaringan di daerah yang disuntikkan
suspensi bakteri sehingga bakteri

tersebut terlogalisir dan akan mati di
dalam sel atau jaringan yang
terinfeksi.

Isolat bakteri asal batang
(B3) memberikan reaksi hipersensitif
positif. Suspensi isolat bakteri B3
ketika diinokulasi pada daun
tembakau dalam waktu 2 x 24 jam
menyebabkan gejala nekrosis pada
bagian daun yang diinokulasi.  Hal
ini diduga karena bakteri endofit B3
yang diinokulasi pada daun
tembakau merupakan isolat bakteri
yang bersifat patogen, yang
menunjukkan adanya gejala bercak
kecil yang terbatas berwarna kuning
(klorosis) di bagian tepi dan nekrosis
di bagian tengah daun yang
diinokulasi, sehingga tidak
berpotensi untuk digunakan sebagai
agens hayati.
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Gambar 4. Reaksi hipersensitifitas isolat bakteri endofit setelah disuntikkan pada  daun
tembakau. a) isolat A1, b) isolat A2, c) isolat A3, d) isolat B1, e) isolat B2, f) isolat
D1, g) isolat D2, h) isolat D3, i) isolat D4 dan j) isolat B3. N=Reaksi negatif
P=Reaksi positif

KESIMPULAN
Hasil isolasi dan purifikasi

bakteri endofit dari tanaman karet
menemukan 10 isolat bakteri endofit
yang masing-masingnya berbeda
berdasarkan karakteristik
morfologinya. Hasil uji reaksi
hipersensitif terhadap 10 isolat
bakteri endofit pada daun tanaman
tembakau menunjukkan bahwa isolat
(B3) batang-3 positif sehingga
bersifat patogenik dan tidak
berpotensi untuk digunakan sebagai
agens pengendalian hayati,
sedangkan 9 isolat lainnya bereaksi
negatif sehingga bersifat non-
patogenik dan berpotensi untuk
digunakan sebagai agens
pengendalian hayati. Empat isolat
bakteri endofit tanaman karet yang
mempunyai daya hambat tertinggi
yaitu isolat batang-2 (B2): 56,32%,

daun-4 (D4): 48,45%, akar-3 (A3):
46,11% dan daun-3 (D3): 45,50%.

SARAN
Perlu penelitian lanjutan

tentang uji potensi bakteri endofit
yang memiliki daya hambat tertinggi
dan formulasi aplikasinya untuk
mengendalikan jamur Rigidoporus
microporus.
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